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ABSTRACT
The crowded phenomenon is made in most of the city now. The

cities sustainable grow and develop to be metropolitan, and just,
megapolitan. It makes the farm field change to be houses, buildings,
roads and other public facilities of the city. Such of that growth will affect
the land can't be returned to be farm field (irreversible process). It is the
most easy to grow the city horizontally, but the land have its limitedness.
This paper explores some city development, especially on the basis of
land limitation. It is the responsibility of architectural realm on the

, increasing of environment qualities
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PENOAHUlUAN
Kotamerupakan salah satu karya

terbesar dan terumit yang pernah
diciptakanmanusia. Kota yang umum­
nya tersusun oleh kumpulan bangunan 1

jalan-jalan, pepohonan, open space dan
adanyagerak-gerik manusia, merupa­
kan proses yang panjang sebagai hasil
karya manusia selama beberapa abad
dan bahkan ribuan tahun secara turun
temurun. Budiharjo, 1998:2 menyatakan
bahwa Kota (polis) dapat berkembang
menjadi Metropolitan (kumpu1an city ­
kota raya)~ atauMegapolitan (kumpulan
Metropotitan-kota mega); atau Ecu­
menopolitan (kumpulan Megapolitan­
kota dunia); tentu akan semakin rumit
dalam pemenuhan segala kebutuhan
warga kotanya yang juga semakin
bertambah besar jumlahnya.

Fenomena kegagalan ruang kota
dalam mewadahi kegiatan warga kota­
nya menjadi terlihat sangat menonjol di
dunia perkotaan di Indonesia saat ini.
Fenomena kota di Jakarta, Surabaya,
Bandung, Yogyakarta, Medan, Padang
dan kota-kota tua iainnya di Indonesia,
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yang umumnya tumbuh organik, saat
sekarang ini seringmengalarrd
berbagai bencana ling-kungan
binaan, misalkan kebakaran,longsor,
banjir, kemacetan lalu-lintas, polusif
kekumuhan dll. Kota yang terus
berkembang dan berlaku irre­
versible telah berlangsung pesat
mulai abad XIX. Pada abad XXI
sekarang ini, saat manusia di bumi
berjumlah sekitar 6 milyar yang se­
tengahnya tinggal di perkotaan, maka
lahan untuk pengembangan kota
menjadi semakin terbatas apabila
dilakukan secara horisontal. Namul1,
apabila tidak dilakukan pengembang­
an kota, maka kegiatan warga kota
dalam -memenuhi kebutuhan sehari­
harinya juga akan semakin sulit dan
sangat terhambat. Fenomena crowd­
ed (sesak) menjadi sangat kuat ter­
bentuk di dunia perkotaan saatini,
sehingga inovasi perancangan kota
berbasis keterbatasan lahan menjadi
krusial untuk dikemukakan. Pem­
bahasan model inovasi ini sebatas
pada rekayasa (engineering)




















